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Yeni Rahmadani Siregar (2020) : Pelaksanaan Pembelajaran yang 
Efektifoleh Guru pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 
Pekanbaru”. 
 
Penelitian ini terdiri dari satu variabel, yaitu pelaksanaan pembelajaran yang 
efektif. Rumusan Masalah yang menjadi kajian dalam penelitian ini adalah 
Bagaimana pelaksanaan  pembelajaran yang efektif oleh guru pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Pekanbaru, Apa saja faktor pendukung 
dan penghambat pelaksanaan  pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang efektif 
di SMA Negeri 2 Pekanbaru. Tujuan Penelitian Untuk mengetahui pelaksanaan 
pembelajaran yang efektif oleh guru pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 2 Pekanbaru, Untuk mengetahui faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaan pembelajaran pada pelajaran Pendidikan Agama Islam 
yang efektif di SMA Negeri 2 Pekanbaru. sedangkan Subjek penelitian ini adalah 
guru Pendidikan Agama Islam yang berjumlah 3 orang, sedangkan objek 
penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran yang efektif oleh guru pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 
Pekanbaru. Populasi merupakan keseluruhan (jumlah) subjek atau sumber data 
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah guru PAI yang berjumlah 3 orang, 
karena sedikitnya jumlah populasi maka penulis mengambil semua dengan teknik 
total sampling. Teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Sedangkan teknik analisa data deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh hasil Pendidikan Agama Islam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  
di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru dapat dikatakan “Baik” yakni 
77,5% jika dibulatkan menjadi 78%. Faktor pendukung: adanya guru yang sesuai 
skil, sarana dan prasarana memadai, dan faktor penghambat : siswa yang kurang 
aktif. 
 








هادة في الذي يقوم به الوذرسوى ( : تنفيذ التعلن الفعال 0202ييني رحواداني سيزغار، )
 0بالوذرست الثانويت الحكوهيت التزبيت اإلسالهيت 
  بكنبارو
 
ً خانانبحث أسئهت يٍ يخغٍش واحذ، وهى حُفٍز انخؼهى انفؼبل. إٌ بحث ان اخكىٌ هزٌ
انزي ٌقىو به انًذسسىٌ فً يبدة انخشبٍت كٍف ٌخى حُفٍز انخؼهى انفؼبل  ًدساست ه جأصبح
خُفٍز نيب هً انؼىايم انذاػًت وانًثبطت و، بكُببسو 2اإلساليٍت ببنًذسست انثبَىٌت انحكىيٍت 
 2انخؼهى انفؼبل انزي ٌقىو به انًذسسىٌ فً يبدة انخشبٍت اإلساليٍت ببنًذسست انثبَىٌت انحكىيٍت 
هى نًؼشفت حُفٍز انخؼهى انفؼبل انزي ٌقىو به انًذسسىٌ فً يبدة انبحث هزا ف ذهو. بكُببسو
نًؼشفت انؼىايم انذاػًت وانًثبطت و، بكُببسو 2انخشبٍت اإلساليٍت ببنًذسست انثبَىٌت انحكىيٍت 
نخُفٍز انخؼهى انفؼبل انزي ٌقىو به انًذسسىٌ فً يبدة انخشبٍت اإلساليٍت ببنًذسست انثبَىٌت 
وأيب أشخبص،  3انزٌٍ ػذدهى انخشبٍت اإلساليٍت  ىيذسسواألفشاد . بكُببسو 2ت انحكىيٍ
انًىضىع فخُفٍز انخؼهى انفؼبل انزي ٌقىو به انًذسسىٌ فً يبدة انخشبٍت اإلساليٍت ببنًذسست 
أو يصبدس بٍبَبث انبحث. األفبسد هى إجًبنً )ػذد( انًجخًغ . بكُببسو 2انثبَىٌت انحكىيٍت 
، بسبب قهت أشخبص 3يذسسى انخشبٍت اإلساليٍت انزٌٍ ػذدهى هى بحث ان اانًجخًغ فً هزو
هً جًغ انبٍبَبث  تحقٍُوانكهٍت.  تبخقٍُت أخز انؼٍُ هىجًٍؼانببحثت  ثأخزف، انًجخًغػذد 
. بُبء ػهى َخبئج انكٍفٍتانىصفٍت هً ححهٍم انبٍبَبث  تحقٍُووانخىثٍق.  تانًالحظت وانًقببه
 2هخشبٍت اإلساليٍت ببنًذسست انثبَىٌت انحكىيٍت َخبئج انخؼهٍى انفؼبل نحى انحصىل ػهى انبحث، 
:  هً ٪. انؼىايم انذاػًت77 ًإكًبنهب فه ج٪ إرا ح77،5ً"جٍذ" أي  هأَ بكُببسو وٌؼخبش
خاليٍز : ان ، وانؼىايم انًثبطتانكبفٍتانًُبسب، وانًشافق وانبٍُت انخحخٍت  انًذسس ةوجىد يهبس
 .ٍٍشطبَغٍش 
 










Yeni Rahmadani Siregar, (2020): The Implementation of Effective Learning by 
Teachers on Islamic Education Subject at 
State Senior High School 2 Pekanbaru 
This research comprised a variable—the implementation of effective learning.  The 
formulations of the problems were “how was the implementation of effective learning 
by teachers on Islamic Education subject at State Senior High School 2 Pekanbaru?” 
and “what were the factors supporting and obstructing the implementation of 
effective learning on Islamic Education subject at State Senior High School 2 
Pekanbaru?”. This research aimed at knowing the implementation of effective 
learning by teachers on Islamic Education subject at State Senior High School 2 
Pekanbaru and the factors supporting and obstructing the implementation of effective 
learning on Islamic Education subject at State Senior High School 2 Pekanbaru.  The 
subjects of this research were 3 Islamic Education subject teachers, and the object 
was the implementation of effective learning by teachers on Islamic Education 
subject at State Senior High School 2 Pekanbaru. All subjects or research data 
sources were the population of this research, and 3 Islamic Education subject teachers 
were the population.  Because the number of the population was little, Total sampling 
technique was used in this research.  Observation, interview, and documentation were 
the techniques of collecting the data. The technique of analyzing the data was 
qualitative descriptive. Based on the research findings, the effective learning on 
Islamic Education subject at State Senior High School 2 Pekanbaru was on good 
category with 77.5%, and it was rounded up to 78%.  The supporting factors were the 
teachers having good skills, adequate facilities and infrastructure. The obstructing 
factor was the students who were less active. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran merupakan suatu interaksi yang terjadi antara dua pihak, 
yaitu guru dan siswa. Pembelajaran merupakan bantuan yang di berikan untuk 
mentransfer ilmu yang di miliki guru kepada siswanya agar terjadi proses 
perolehan ilmu. Oleh karena itu, seorang guru harus mampu dan bisa 
memberikan yang terbaik bagi siswanya, karena bukan hanya ilmu saja yang 
harus di berikan, akan tetapi pembentukan sikap untuk menjadi lebih baik itu 
sangat di perlukan. 
Menurut Slameto pembelajaran adalah suatu proses usaha yang di 
lakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 




Pembelajaran merupakan suatu proses Pendidikan yang memiliki peran 
yang sangat penting dalam kehidupan, sebab melalui sistem pembelajaran  
seorang dapat menggali bakat dan mengembangkan seluruh potensi serta 
membentuk kepribadian anak. Salah satu pendidikan yang berperan penting 
dalam kehidupan manusia adalah Pendidikan Agama Islam yang mengajarkan 
siswa bertingkah laku sesuai ajaran Islam. Hal ini juga penting bahwa 
Pendidikan Agama Islam memberikan pelajaran dasar dan tuntunan yang 
                                                             
1











Islam juga menganjurkan umatnya untuk belajar sebagaimana Allah 
berfirman dalam QS. Almujadilah ayat 11: 
                        
                         
                 
Artinya :  “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 
Maha mengetahui apa yangkamu kerjakan. (QS.AlMujadilah/58: 
11) 
 
Adapun isi kandungan surah Al-Mujadilah Ayat 11 ini berhubungan 
dengan etika dan sopan pendidikan, yakni dalam pandangan Al-Qur’an ilmu 
adalah keistimewaan yang menjadikan manusia unggul dan melebihi dari 
makhluk-makhluk lain guna menjalankan kekhalifahan di muka bumi ini. 
Sementara itu manusia, menurut Al-Qur’an memiliki potensi untuk meraih 
ilmu dan mengembangkannya dengan seizin Allah. Berkali-kali Allah 
menunjukkan betapa tinggi derajat dan kedudukan orang-orang yang memiliki 
ilmu pengetahuan. 
Ayat QS.Al-Mujadilah/58:11 diatas menjelaskan bahwa adanya   
anjuran untuk menuntut ilmu serta bagi siapa yang menuntut ilmu akan  
diberikan derajat yang tinggi oleh Allah .  
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Untuk menciptakan Pendidikan Agama Islam yang efektif dalam 
proses pembelajaran maka perlu adanya pengelolaan pendidikan dengan baik. 
Kegiatan pembelajaran yang ada disekolah idealnya adalah harus mengarah 
pada kemandirian siswa dalam belajar. Dalam teori kognitif di sebutkan 
bahwa belajar merupakan proses yang bersifataktif, maksudnya adalah bahwa 
cara terbaik bagi siswa untuk memulai belajar konsep-konsep atau prinsip 
tertentu adalah dengan mengkonstruksi sendiri konsep dan prinsip yang di 
pelajari, yaitu dengan cara siswa berinteraksi secara langsung dengan 
lingkungannya untuk melakukan ekplorasi, elaborasi, konfirmasi dan 
melakukan ekperimen terhadap objek yang dipelajari.
3
 
Menurut Yusuf Hadi Miarso dalam buku Hamzah B.Uno pembelajaran 
efektif adalah pembelajaran yang dapat menghasilkan belajar yang bermanfaat 
dan terfokus pada siswa (student centered) melalui penggunaan prosedur yang 
tepat. Defenisi ini mengandung arti bahwa pembelajaran yang efektif terdapat 
dua hal penting, yaitu terjadinya belajar pada siswa dan apa yang dilakukan 
oleh guru untuk membelajarkan siswanya.
4
 Suatu proses belajar mengajar 
dapat dikatakan berhasil baik, jika kegiatan belajar-mengajar tersebut pada 
membangkitkan proses belajar. Penentuan atau ukuran dari pembelajaran yang 
efektif terletak pada hasilnya.
5
 
Pembelajaran pada hakikatnya terkait dengan interaksi guru dengan 
siswa. Pembelajaran akan berjalan baik dan efektif apabila proses interaksi 
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guru dan siswa berjalan dengan baik dan lancar. Namun, sebaliknya, 
pembelajaran akan berjalan dengan tidak baik dan tidak efektif jika proses 
interaksi dapat di gambarkan dengan suatu keadaan dimana guru dapat 
membuat siswa belajar dengan mudah dan terdorong untuk mempelajari apa 
yang menjadi kompetensi yang di tentukan sekolah sebagai bekal untuk masa 
depannya. Untuk mewujudkan hal tersebut, maka dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam hendaknya menjabarkan nilai-nilai yang terkandung 
dalam materi dan mengkorelasikannya dengan kenyataan yang dialami siswa 
di lingkungan sekitarnya. 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan suatu pelajaran 
yang penting. Akan tetapi tidak sedikit minat siswa dalam mempelajari 
Pendidikan Agama Islam sekarang cenderung kurang. Hal ini terjadi karena 
ada sebagian guru yang kurang dapat mengkontekstualkan materi yang di 
sampaikan. Sehingga pembelajaran menjadi pasif, guru hanya menjelaskan 
siswa hanya mendengarkan saja, dan materi yang di sampaikan kurang 
menarik sehingga siswa kurang termotivasi. 
Melihat fenomena yang terjadi dalam pendidikan, maka perlu adanya 
inovasi untuk mengantisipasi perubahan-perubahan akibat kemajuan 
globalisasi, salah satu usaha yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran 
adalah dengan adanya standar kompetensi yang telah di rancang kurikulum 
dan silabus. Dan juga mengembangkan potensi siswa untuk menanya, menalar 
dan merumuskan sehingga siswa juga berfikir dan berkreatifitas. Apabila 
proses pembelajaran lebih di dominasi oleh guru maka efektifitas 







pembelajaran tidak dapat dicapai. untuk mencapai proses pembelajaran yang 
efektif guru harus di tuntut agar mampu mengel olah proses pembelajaran 
yang efektif dan memberikan rangsangan kepada siswa sehingga siswa mau 
dan mampu belajar. 
Pembelajaran dapat di katakana efektif jika mampu memberikan 
pengalaman baru, dan membentuk kompetensi peserta didik, serta 
mengantarkan mereka ketujuan yang ingin di capai secara optimal. Hal ini 
dapat di capai dengan melibatkan peserta didik dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. Seluruh peserta didik harus di 
libatkan secara penuh agar bergairah dalam pembelajaran, sehingga suasana 
pembelajaran betul-betul kondusif, dan terarah pada tujuan dan pembentukkan 
kompetensi peserta didik. 
Pembelajaran efektif menuntut keterlibatan peserta didik secara aktif, 
karena mereka merupakan pusat kegiatan pembelajaran dan pembentukkan 
kompetensi. Peserta didik harus di dorong untuk menafsirkan informasi yang 
di sajikan oleh guru sampai informasi tersebut dapat di terima oleh akal sehat. 
Dalam pelaksanaannya, hal ini memerlukan proses pertukaran pikiran, diskusi, 
dan perdebatan dalam rangka pencapaian pemahaman yang sama terhadap 
materi yang standar.  
Pembelajaran efektif perlu di tunjang oleh suasana dan lingkungan 
belajar yang memadai. Dari itu, guru harus mampu mengelola tempat belajar 
dengan baik, mengelola peserta didik, mengelola kegiatan pembelajaran, 
mengelola isi/materi pembelajaran, dan mengelola sumber-sumber belajar.
6
 
                                                             
6
E. Mulyasa, Kurikulum yang Di sempurnakan Pengembangan Standar Kompetensi dan 





Pembelajaran Pendidikan Agama Islam sangatlah penting efektif tidak 
nya sebuah pembelajaran dapat di lihat dari hasil pembelajaran. salah satunya 
yaitu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Pekanbaru. 
berdasarkan observasi awal di lapangan pembelajaran Pendidikan Agam Islam 
di ajarkan sekali dalam seminggu dengan jumlah guru sebanyak 3 orang. ada 
beberapa fenomena yang penulis jumpai seperti siswa hanya sekedar 
mendengarkan saja dan hanya sedikit praktek yang di lakukan berkaitan 
dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Maka berdasarkan observasi 
awal ada beberapa gejala-gejala yang di temuai  di SMA Negeri 2 Pekanbaru   
di antaranya: 
1. Masih kurangnya guru Pendidikan Agama Islam memberikan contoh 
kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan materi yang akan 
diajarkan. 
2. Masih kurangnya pelaksanaan pembelajaran dengan memberikan contoh 
dan realita saat ini. 
3. Guru masih belum sepenuhnya menerapkan pembelajaran dengan 
menggunakan kurikulum. 
4. Guru Pendidikan Agama Islam kurang mampu mengelola proses belajar 
mengajar. 
5. Sistem pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang masih monoton & 
tidak memakai media. 
6. Guru belum seutuhnya menerapkan model-model pembelajaran yang 
efektif di dalam kelas. 





Berdasarkan gejala di atas penulis tertarik melakukan penelitian 
dengan judul “Pelaksanaan Pembelajaran yang Efektif oleh Guru pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Pekanbaru”. 
 
B. Penegasan Istilah  
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini, maka 
penulis menegaskan beberapa istilah yang berkaitan dengan judul: 
1. Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana 
yang sudah disusun secara matang dan terperinci, implementasi biasanya 
di lakukan setelah perencanaan sudah dianggap siap. Secara sederhana 
pelaksanaan biasa di artikan penerapan. Majone dan Wildavsky 
mengemukakan pelaksanaan sebagai evaluasi. Browne dan Wildavsky 




2. Pembelajaran yang efektif adalah kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi, material, perlengkapan, dan prosedur diarahkan untuk 
mengubah perilaku siswa kearah yang positif dan lebih baik sesuai dengan 
potensi dan perbedaan yang dimiliki siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah di tetapkan.
8
 
3. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah dapat di pahami sebagai 
suatu program Pendidikan yang menanamkan nilai-nilai Islam melalui 
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proses pembelajaran, baik dikelas maupun diluar kelas yang di kemas 




C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 
permasalahannya dapat di identifikasikan sebagai berikut: 
a. Pelaksanaan pembelajaran guru agama pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam 
b. Siswa pada saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung 
c. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang efektif 
2. Batasan Masalah  
Mengingat luasnya identifikasi masalah di atas, maka agar 
penelitian ini lebih terarah dan dapat memberikan pemahaman kepada 
pembaca, penulis membatasi masalah yang diteliti yaitu pelaksanaan 
pembelajaran yang efektif oleh guru pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru.  
 
3. Rumusan Masalah  
Berdasarkan masalah diatas, maka dapat di rumuskan 
permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Bagaimana pelaksanaan  pembelajaran yang efektif oleh guru pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Pekanbaru? 
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b. Apasaja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan  pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang efektif di SMA Negeri 2 Pekanbaru? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Ber dasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran yang efektif oleh guru 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan   
pembelajaran pada pelajaran Pendidikan Agama Islam yang efektif 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Bagi penulis, penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk 
memperluas ilmu pengetahuan penulis dan melengkapi persyaratan 
dalam menyelesaikan tugas akhir, sekaligus untuk memperoleh gelar 
S.Pd (Strata Satu) Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA RIAU. 
b. Sebagai sumbangan pemikiran penulis dalam bidang pendidikan dan 
sebagai bahan masukan bagi guru agar lebih efektif dalam 
pembelajaran sehingga siswa bersemangat dalam belajar. 
c. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu dan 
mempermudah pengambilan tindakan perbaikan, terutama dalam 











A. Konsep Teoretis  
1. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang di atur sedemikian 
rupa menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai hasil 
yang di harapkan. 
10
 
Pelaksanaan pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bernilai 
edukatif, nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadiantara 
gurudansiswa. Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan pelaksanaan 
pembelajaran yang di lakukan di arahkan untuk mencapai tujuan tertentu 
yang telah dirumuskan sebelum pelaksanaan pembelajaran di mulai. 
11
 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan pelaksanaan 
pembelajaran adalah berlangsungnya proses interaksi siswa dengan guru 
pada suatu lingkungan belajar.  
2. Pembelajaran yang Efektif 
a. Pengertian Pembelajaran yang Efektif  
Pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan. Dalam 
pembelajaran terjadi interaksi dari berbagai komponen, diantaranya 
                                                             
10
Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar, (Bandung: Sinar Baru, 2010), h.136 
11







yaitu, siswa,guru dan materi pelajaran atau sumber belajar. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia pembelajaran memiliki arti proses, 
cara,dan perbuatan yang dapat menjadikan orang atau makhluk hidup 
belajar. Artinya, dengan kegiatan pembelajaran seorang dapat 
memperoleh ilmu pengetahuan tentang materi yang di pelajari.
12
 
Efektif dapat di artikan membawa hasil, berhasil guna, 
pengaruhnya, akibatnya, atau kesannya. Menurut PP nomor 19 tahun 
2005 tentang standar pendidikan bahwa suasana pembelajaran yang 
efektif yang susunan belajar yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, inovatif dan menemukan sendiri.
13
 
Pembelajaran yang efektif adalah kombinasi yang tersusun 
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, perlengkapan, dan prosedur 
di arahkan untuk mengubah perilaku siswa kearah yang positif dan 
lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang di miliki siswa 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
14
 
Dan pembelajaran efektif memiliki  tujuan yang telah di 
rumuskan berhasil guna diterapkan dalam pembelajaran. Pembelajaran 
efektif dapat tercapai jika mampu memberikan pengalaman baru, 
membentuk kompetensi peserta didik dan menghantarkan mereka ke 
tujuan yang ingin dicapai secara optimal. Guru harus mampu 
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Pembelajaran dikatakan efektif apabila hasil belajar dan 
aktivitas belajar siswa yang belajar dengan pendekatan pemecahan 
masalah lebih baik dari siswa yang belajar dengan pembelajaran 
konvesional pada tingkat ketuntasan tertentu. Ketuntasan belajar siswa 
hendaknya disesuaikan dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
yang telah di tetapkan di sekolah.
16
 
Kegiatan belajar di katakan efektif apabila kegiatan belajar 
tersebut bisa mencapai tujuan yang ditentukan. Kegiatan belajar selalu 
berkaitan dengan penentuan tujuan, dan tentu saja persiapan atau 
perencanaan dan pelaksanaan pencapaian tujuan tersebut. 
Pembelajaran yang efektif di tandai dengan berlangsungnya proses 
belajar dalam diri siswa, seseorang di katakan telah mengalami proses 
belajar apabila dalam dirinya terjadi perubahan tingkah laku dari tidak 
tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa dan sebagainya. 
b. Ciri-ciri Pembelajaran yang Efektif  
Menurut Eggen & Kauchak, ada beberapa ciri pembelajaran 
yang efektif, yaitu sebagai berikut:
17
 
1) Peserta didik menjadi pengkaji yang aktif terhadap lingkungannya 
melalui mengobservasi, membandingkan, menemukan kesamaan-
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kesamaan dan perbedaan-perbedaan serta membentuk konsep dan 
generalisasi berdasarkan kesamaan-kesamaan yang di temukan.  
2) Guru menyediakan materi sebagai fokus berfikir dan berinteraksi 
dalam pelajaran.  
3) Aktivitas-aktivitas peserta didik sepenuhnya di dasarkan pada 
pengkajian. 
4) Guru secara aktif terlibat dalam pemberian arahan dan tuntutan 
kepada peserta didik dalam menganalisa informasi. 
5) Orientasi pembelajaran penguasaan isi pelajaran dan 
pengembangan keterampilan berpikir. 
6) Guru menggunakan teknik pembelajaran yang bervariasi sesuai 
dengan tujuan dan gaya pembelajaran guru. 
c. Indikator Pembelajaran yang Efektif  
Menurut Wotruba dan Wright dalam buku Hamzah B. Uno  
berdasarkan pengkajian dan hasil peneliti, mengenditifikasi 7 (tujuh) 




1) Pengorganisasian materi yang baik adalah bagaimana cara 
mengurutkan materi yang akan disampaikan secara logis dan 
teratur, sehingga dapat terlihat kaitan yang jelas antara topik satu 
dengan topik lainnya selama pertemuan berlangsung. 
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2) Komunikasi yang efektif dalam pembelajaran mencakup penyajian 
yang jelas, kelancaran berbicara, interpretasi gagasan abstrak 
dengan contoh-contoh, kemampuan berbicara yang baik (nada, 
intonasi, ekspresi), dan kemampuan untuk mendengar. 
3) Penguasaan dan antusiasme terhadap materi pelajaran, seorang 
guru di tuntut untuk menguasai materi pelajaran dengan benar, jika 
telah menguasainya maka materi dapat diorganisasikan secara 
sistematis dan logis. Seorang guru harus mampu menghubungkan 
materi yang di ajarkannya dengan pengetahuan yang telah dimiliki 
para siswanya, mampu mengaitkan materi dengan perkembangan 
yang sedang terjadi sehingga proses belajar mengajar menjadi 
“hidup”.  
4) Sikap positif terhadap siswa dapat di tunjukkan baik dalam kelas 
besar. Dalam kelas kecil di tunjukkan dengan cara memberikan 
perhatian pada orang perorang. Sedangkan dalam kelas besar di 
berikan kepada kelompok yang mengalami kesulitan belajar. Sikap 
positif terhadap siswa yaitu menerima respon siswa yang benar 
maupun yang salah, memberi tugas yang memberikan peluang 
memperoleh keberhasilan, menyampaikan tujuan kepada siswa, 
memberi kesempatan kepada siswa untuk dapat terlibat secara 
aktif, mengendalikan perilaku siswa selama kegiatan berlangsung. 
5) Pemberian nilai yang adil, sejak dari awal pelajaran, siswa dapat di 





tes formatif, makalah proyek, tes akhir, dan pertanyaan lainnya 
yang mempunyai kontribusi terhadap nilai akhir. 
6) Keluwesan dalam pendekatan pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran di tentukan berdasarkan karakteristik siswa, 
karakteristik mata pelajaran, dan hambatan yang di hadapi, karena 
karakteristik yang berbeda, kendala yang berbeda menghendaki 
pendekatan yang berbeda pula. 
7) Hasil belajar siswa yang baik, evaluasi adalah satu-satunya cara 
untuk menetukan ketepatan pembelajaran dan keberhasilan. 
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran  
Dalam pembelajaran ada beberapa faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi kegiatan sistem pembelajaran, di antaranya sebagai 
berikut:  
1) Faktor Guru 
Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam 
implementasi suatu strategi pembelajaran. Tanpa guru, 
bagaimanapun bagus dan idenya suatu strategi itu tidak mungkin 
bisa di aplikasikan. Guru dalam proses pembelajaran memegang 
peran penting. Tetapi dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya 
berperan sebagai model atau teladan bagi siswa yang di ajarnya. 
Peran guru sebagai mediator (penghubung/perantara) antara 
pengetahuan dan keterampilan dengan siswa yang 





Karakteristik guru yang erat kaitannya dengan pembelajaran 
mencakup: 
a) Karakteristik intelektual guru yang meliputi: potential ability 
(kapasitas ranah cipta bawaan) dan actual ability (kemampuan 
ranah cipta yang nyata).  
b) Kecakapan ranah karsa guru, seperti: tingkat kepasihan 
berbicara, tingkat kecermatan menulis dan menerangkan 
keterampilan-keterampilan lainnya. 
c) Karakteristik ranah rasa guru yang meliputi: tingkat minat, 
keadaan emosi dan sikap terhadap siswa dan mata pelajaran 
sendiri, dan sebagainya. 
d) Usia guru yang berhubungan dengan bidang tugas yang 
diemban, misalnya: pengajaran yang berorientasi pada 
penanaman budi pekerti akan lebih cocok bila dilakukan oleh 
guru yang berusia relative lebih tua dari guru-guru lainnya. 
e) Jenis kelamin guru yang berhubungan dengan bidang tugas 
yang di emban, umpamanya: pengajaran bahasa dan kesenian 
akan lebih pas jika dilakukan oleh wanita, walaupun 
sebenarnya tidak mutlak. 
f) Kelas sosial guru yang berhubungan dengan minat dan sikap 
guru terutama terhadap profesinya. Guru berasal dari strata 
social menengah kebawah relative lebih positif dan bangga 
menjadi guru dibandingkan dengan guru yang berasal dari 





2) Faktor sarana dan prasarana 
Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara 
langsung terhadap kelancaran proses pembelajaran, misalnya 
media pembelajaran, alat-alat pelajaran, perlengkapan sekolah dan 
lain sebagainya. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang 
secara tidak langsung dapat mendukung keberhasilan proses 
pembelajaran, misalnya jalan menuju sekolah, penerangan sekolah, 
kamar kecil dan lain sebagainya. 
3) Faktor lingkungan 
Di lihat dari dimensi lingkungan ada dua faktor yang dapat 
mempengaruhi proses pembelajaran yaitu sebagai berikut: 
a) Faktor organisasi kelas yang didalam meliputi jumlah siswa 
dalam satu kelas merupakan aspek penting yang bisa 
mempengaruhi proses pembelajaran. 
b) Faktor lain dari dimensi lingkungan yang dapat mempengaruhi 
proses pembelajaran adalah faktor iklim sosial-psikologis. 
Maksudnya, keharmonisan hubungan antara orang yang terlibat 
dalam proses pembelajaran. 
e. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
1) Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan memiliki arti yang luas, yang mencakup semua 
perbuatan atau semua usaha dari generasi tua untuk mengalihkan 





kecakapan serta keterampilan kepeda generasi selanjutnya, sebagai 
usaha untuk menyiapkan mereka, agar dapat memenuhi fungsi 
hidup mereka, baik jasmani dan rohani.
19
 
Menurut Omar Al-taumi Asl-syaibani yang dikutip oleh 
mujib menyatakan bahwaPendidikan Agama Islam merupakan 
suatu proses mengubah tingkah laku individu pada kehidupan 
pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya, dengan cara pengajaran 




Pengertian diatas lebih menekankan pada perubahan 
tingkah laku, dari yang buruk menuju yang baik, dari minimal 
menuju maksimal, dengan tujuan akhir yaitu terarah yang lebih 
baik lagi. 
Ada tiga unsur pokok dalam pendidikan Islam yaitu: 
a) Aktifitas pendidikan 
b) Pendidikan didasarkan atas nilai-nilai akhlak yang luhur dan 
mulia. 
c) Pendidikan melibatkan seluruh potensi manusia baik afektif, 
kognitif maupun psikomotorik. 
2) Fungsi Pendidikan Agama Islam 
Adapun fungsi Pendidikan Agama Islam adalah 
menyediakan fasilitas yang dapat memungkinkan tugas-tugas 
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Pendidikan Agama Islam tersebut tercapai dan berjalan dengan 




a) Pengembangan, yaitu untuk meningkatkan keimanan dan 
ketakwaan peserta didik kepada Allah SWT yang telah di 
tanamkan dalam lingkungan keluarga. 
b) Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencapai 
kebahagiaan kehidupan dunia akhirat 
c) Penyusunan mental, untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungan baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. 
d) Perbaikan, untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, 
kelemahan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 
e) Pengajaran, mengajarkan tentang ilmu keagamaan secara 
umum kepada peserta didik. 
f) Penyaluran, untuk menyalurkan bakat-bakat. 
 
B. Penelitian Relevan  
Penelitian yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 
perbandingan untuk menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah 
dan menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum 
pernah di teliti oleh orang lain. Peneliti terdahulu yang relevan pernah di 
lakukan antara lain : 
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1. Penelitian (jurnal) yang di lakukanoleh Tata Herawati Daulae 
(2014).Denganjudul “Menciptakan Pembelajaran Yang Efektif”.  
Hasil penelitiannya ialah pembelajaran yang efektif sebagai suatu 
usaha guru dan dosen dalam melaksanakan tugasnya yang diharapkan 
menghasilkan belajar yang bermanfaat dan bertujuan, maka harus melalui 
pemakaian prosedur yang tepat.  
Jadi persamaan peneliti dengan Tata Herawati Daulae dengan 
penulis ialah sama-sama meneliti tentang pembelajaran yang efektif, 
perbedaannya Tata Herawati Daulae membahas tentang pembelajaran 
yang efektif saja, sementara peneliti membahas tentang pelaksanaan 




2. Penelitian (jurnal) yang dilakukan oleh Runtut Prih Utami (2009) dengan 
judul “Active Learning Untuk Mewujudkan Pembelajaran yang Efektif”. 
Hasil penelitiannya dalam active learning ini guru bertindak 
sebagai fasilitator, oleh sebab itu guru harus professional yang menguasai 
materi dan mampu berkomunikasi dengan baik, inovatif serta mampu 
mengelola kelas dengan baik. Implementasi active learning ini dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran secara khusus dan kualitas 
pendidikan secara umum. Pendidikan pada hakikatnya tidak sekedar 
mengajarkan dan mempelajari pengetahuan, tetapi juga keterampilan dan 
aspek-aspek kepribadian lain. Pendidikan juga tidak untuk sekedar 
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menjadi tahu, tetapi untuk menjadi mampu untuk bertindak cerdas. Oleh 
sebab itu para guru dan calon guru di tuntut untuk cerdas dan professional 
yang di amanatkan dalam UU Guru dan dosen tahun 2005 agar mampu 
menjadi seorang agen pendidikan yang handal. 
Jadi persamaan peneliti dengan Runtut Prih Utami dengan penulis 
ialah sama-sama meneliti tentang pembelajaran efektif, perbedannya 
Runtut Prih Utami membahas tentang Active Learning untuk mewujudkan 
pembelajaran efektif, sementara peneliti membahas tentang pelaksanaan 





C. Konsep Operasional  
Dalam penelitian ini memfokuskan penelitian tentang pelaksanaan 
pembelajaran yang efektif oleh guru pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru. Dimana dalam 
menentukan indikator di sesuaikan dengan yang di butuhkan pada 
pembelajaran yang efektif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Adapun indikator tersebut adalah:  
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2. Indikator komunikasi yang efektif 
a. Guru Pendidikan Agama Islam memberikan materi pelajaran yang 
mudah dipahami 
b. Guru Pendidikan Agama Islam mampu berbicara dengan baik 
c. Guru Pendidikan Agama Islam mampu menanggapi siswa dengan baik 
3. Indikator penguasaan dan antusiasme terhadap materi pelajaran  
a. Guru Pendidikan Agama Islam harus menguasai materi pelajaran 
dengan benar 
b. Guru Pendidikan Agama Islam dapat mengorganisasikan  materi 
secara sistematis dan logis 
c. Guru Pendidikan Agama Islam dapat menggali semangat siswa pada 
proses pembelajaran sehingga suasana tidak monoton. 
4. Indikator sikap positif terhadap siswa 
a. Guru Pendidikan Agama Islam memberikan perhatian penuh pada 
siswa tanpa terkecuali 
b. Guru Pendidikan Agama Islam menghargai pertanyaan dan pendapat 
siswa  
c. Guru Pendidikan Agama Islam memberikan motivasi kepada siswa 
5. Indikator pemberian nilai yang adil 
a. Guru Pendidikan Agama Islam memberikan penilaian berdasarkan 
kemampuan siswa  






c. Guru Pendidikan Agama Islam memberikan penilaian dari kejujuran 
siswa dalam memperoleh nilai.  
6. Indikator keluwesan dalam pendekatan pembelajaran  
a. Guru Pendidikan Agama Islam memberikan pendekatan pembelajaran 
berdasarkan karakter siswa 
b. Guru Pendidikan Agama Islam memberikan tambahan waktu kepada 
siswa yang remedial 
7. Indikator hasil belajar siswa yang baik 
a. Guru Pendidikan Agama Islam memberikan penilaian terhadap hasil 
belajar siswa 
b. Guru Pendidikan Agama Islam dapat mengevaluasi pembelajaran dan 











A. Metode Penelitian 
1. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini di laksanakan setelah selesai seminar proposal akan 
tetapi penulis juga melakukan studi pendahuluan sebelumnya. Penelitian 
ini  berlokasi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru dijalan Nusa 
Indah No.4 Labuh Baru Timur, Pekanbaru Kota, Pemilihan lokasi ini di 
dasarkan atas alasan bahwa persoalan-persoalan yang di kaji oleh penulis 
di lokasi ini bisa dijangkau oleh peneliti sehingga penelitian ini mudah di 
lakukan. 
2. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang 
memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti.
24
 Subjek penelitian 
ini adalah guru Pendidikan Agama Islam yang berjumlah 3 orang, 
sedangkan objek penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran yang 
efektif oleh guru pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru. 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan keseluruhan (jumlah) subjek atau sumber data 
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah guru PAI yang berjumlah 3 
orang, karena sedikitnya jumlah populasi maka penulis mengambil semua 







C. Teknik Pengumpulan Data  
Untuk memperoleh data secara keseluruhan dalam menunjang 
penelitian ini, maka penulis menggunakan teknik pengumpalan data sebagai 
berikut: 
1. Observasi  
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
kegiatan yang sedang berlangsung.
25
 Observasi dalam penelitian ini 
merupakan suatu teknik pengumpulan data yang di lakukan dengan jalan 
mengamati terhadap objek penelitian. Observasi dalam penelitian ini di 
lakukan dengan mengamati objek penelitian yang berkaitan dengan 
pelaksanaan pembelajaran yang efektif pada saat guru mengajar mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 
Pekanbaru. 
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Wawancara yaitu dengan memberikan beberapa pertanyaan secara 
langsung kepada responden untuk memperoleh informasi yang berkenaan 
dengan penelitian dan untuk mengetahui kebenarannya. adapun pihak 
yang di wawancarai yaitu guru Pendidikan Agama Islam sebanyak 3 
orang. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu penelitian yang menggunakan barang-barang 
tertulis sebagai sumber data, misalnya buku-buku, majalah, dokumen, 
jurnal, peraturan-peraturan dan lain-lain.
26
 Dokumentasi yaitu 
pengumpulan data yang di peroleh dari pihak tata usaha tentang sejarah 
sekolah, visi dan misi sekolah, struktur organisasi, sarana dan prasarana, 
data guru serta karyawan dan data siswa. 
 
D. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mengolah dengan cara 
mengorganisasikan data dan mengurut data ke dalam pola, kategori dan satuan 
uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan tafsiran tertentu.
27
 Semua 
data yang terkumpul melalui hasil penelitian dengan menggunakan metode 
statistik dalam bentuk menghitung frekuensi dan persentase dari semua 
jawaban pada setiap pertanyaan, Data observasi diperoleh dan yang diolah 
dengan menggunakan rumus deskriptif kualitatif dan persentase yang 
dikemukakan oleh Nana Sudjana sebagai berikut:   
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Rumus    
 
 
       
     
Keterangan : 
P = Nilai persentase responden 
F = Frekuensi nilai Jawaban Responden 
N = Jumlah responden yang di jadikan sampel 




Data bilangan tetap di persentasikan kemudian di interprestasi dengan 
kriteria sebagai berikut:  
81 – 100 di kategorikan sangat baik 
61 – 80 di kategorikan baik 
41 – 60 di kategorikan cukup  
21 – 40 di kategorikan kurang baik 
0 - 20 di kategorikan tidak baik.29 







                                                             
28Ibid.  
29 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bnadung: Alfabeta, 









Berdasarkan data yang telah penulis kumpulkan dalam penyajian data 
dan analisis data berdasarkan observasi dan wawancara yang penulis jabarkan 
pada bab IV tentang pelaksanaan pembelajaran yang efektif oleh guru pada 
mata peslajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Pekanbaru, dapat 
di tarik kesimpulan bahwa:  
1. Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penerapan PendidikanAgama 
Islam Pembelajaran yang Efektif di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 
Pekanbaru dapat di katakan “Baik” yakni 77,5% jika di bulatkan menjadi 
78%. 
2. Faktor pendukung berdasarkan hasil wawancara guru Pendidikan Agama 
Islam di SMAN 2 Pekanbaru sudah termasuk kategori guru profesional, 
yang di dukung oleh sarana dan prasarana yang memadai untuk 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  
sedangkan faktor penghambat terletak pada adanya siswa yang kurang 
aktif dalam proses belajar mengajar.  
B. Saran  
Pada akhir tulisan ini, penulis ingin memberikan saran atau masukan 







1. kepada Guru mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam agar lebih 
meningkatkan cara belajar lebih efektif dengan menerapkan indikator yang 
ada 
2. Kepada siswa agar selalu pro aktif dalam proses pembelajaran. 
3. Untuk peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat di jadikan sebagai 
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